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ABSTRAK 

 

PENGEMBANGAN VIDEO PRAKTIKUM KIMIA BERBASIS 

KONTEKSTUAL MATERI LAJU REAKSI UNTUK MENINGKATKAN 

PEMAHAMAN SISWA SMA/MA KELAS XI 

Oleh: 

Fitri Rahayu 

18106070044 

Pembimbing: Agus Kamaludin, M.Pd. 

 

Praktikum berperan penting dalam meningkatkan skill dan pemahaman 

konsep siswa terhadap materi sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai 

maksimal. Namun, pandemi Covid-19 atau tidak adanya laboratorium membuat 

kegiatan praktikum di sekolah tidak dapat dilaksanakan. Oleh karena itu, 

dibutuhkan praktikum alternatif yang dapat dilakukan siswa di rumah sebagai 

pengganti kegiatan praktikum di sekolah. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengembangkan video praktikum kimia berbasis kontekstual materi laju reaksi 

dan mengetahui kualitas video yang dikembangkan. Penelitian ini merupakan 

penelitian pengembangan (R&D) dengan model pengembangan 4-D (Define, 

Design, Develop, dan Disseminate). Namun, penelitian ini hanya dibatasi sampai 

tahap develop saja. Produk berupa video praktikum kimia berbasis kontekstual 

berisi praktikum faktor-faktor yang mempengaruhi laju reaksi (luas permukaan, 

konsentrasi, temperatur, dan katalis). Produk dinilai oleh satu ahli media, satu ahli 

materi, dan empat reviewer (guru kimia SMA). Hasil penilaian kualitas produk 

oleh ahli media mendapatkan persentase 90% dengan kategori Sangat Baik, ahli 

materi mendapatkan persentase 95% dengan kategori Sangat Baik, dan reviewer 

mendapatkan persentase 94,4% dengan kategori Sangat Baik. Video mendapatkan 

respon positif oleh siswa dengan persentase sebesar 97%. Berdasarkan hasil 

penilaian kualitas dari ahli media, ahli materi, reviewer serta respon siswa dapat 

disimpulkan bahwa video yang dikembangkan dapat dijadikan alternatif 

praktikum dalam pembelajaran di kelas. 

 

Kata kunci: video praktikum, kontekstual, laju reaksi 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Generasi Z di era industri 4.0 dituntut untuk terus mengembangkan 

kompetensinya terutama dalam bidang IPTEK di masa pandemi (Qamariyah 

& Nurhadi, 2021). Pandemi Covid-19 berdampak cukup besar terhadap sektor 

pendidikan sehingga guru harus  menentukan teknologi pembelajaran yang 

tepat dalam proses pembelajaran (Septianto et al., 2022). Seiring dengan 

adanya perkembangan teknologi tercipta metode-metode pembelajaran yang 

dapat memudahkan guru dalam meningkatkan kemampuan mengajar 

sehingga siswa lebih mudah dalam memahami materi (Shofia & Ahsani, 

2021). Oleh karena itu, guru dituntut untuk dapat meningkatkan kemampuan 

penguasaan dan pemanfaatan IPTEK yang terus berkembang untuk 

mendukung pembelajaran (Rahmayanti, 2015). Namun faktanya, penerapan 

teknologi dalam bidang pendidikan masih belum dimanfaatkan secara 

maksimal (Akbar & Noviani, 2019). Penelitian yang dilakukan Asmuni 

(2020) menunjukkan bahwa guru masih lemah dalam penguasaan teknologi. 

Padahal penguasaan teknologi sangat penting dalam proses pembelajaran 

untuk mendukung pencapaian tujuan pembelajaran (Munthe, 2019). 

Upaya yang dapat dilakukan guru untuk mencapai tujuan pembelajaran 

salah satunya yaitu dengan media pembelajaran (Ainina, 2014). Media 

pembelajaran dapat membantu guru untuk mempermudah dalam 

menyampaikan materi pembelajaran kepada siswa (Tafonao, 2018). Salah 
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satu teknologi yang dapat dimanfaatkan sebagai media pembelajaran adalah 

video (Sukiman, 2012). Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Yunita & 

Wijayanti (2017), video dapat menarik minat dan perhatian sehingga siswa 

lebih antusias serta aktif dalam mengikuti pembelajaran. Selain itu, 

penggunaan video dalam pembelajaran cenderung memudahkan siswa dalam  

mengingat dan memahami materi (Octavyanti & Wulandari, 2021). Video 

dalam pembelajaran memiliki beberapa kelebihan, diantaranya: (1) mampu 

memberi pesan yang dapat diterima secara lebih merata oleh siswa, (2) 

mengatasi keterbatasan ruang dan waktu, (3) dapat diulang dan dihentikan 

sesuai dengan kebutuhan, serta (4) memberi kesan mendalam yang dapat 

mempengaruhi sikap siswa (Wisada et al., 2019). Namun faktanya, belum 

banyak guru yang menggunakan video dalam proses pembelajaran untuk 

meningkatkan pemahaman siswa (Pradilasari et al., 2019). 

Usaha untuk meningkatkan pemahaman siswa juga dapat dilakukan 

dengan menggunakan pendekatan pembelajaran yang tepat (Suryawan & 

Permana, 2020). Salah satu metode pembelajaran yang dapat digunakan 

untuk meningkatkan pemahaman siswa adalah pendekatan kontekstual 

(Mardhiya & Sinaga, 2020). Menurut Sagita et al (2021) metode kontekstual 

merupakan konsep pembelajaran yang membantu guru dalam mengaitkan 

materi dengan kehidupan siswa sehari-hari. Pendekatan pembelajaran 

kontekstual menekankan pada daya pikir yang tinggi, mengumpulkan dan 

menganalisis data, serta dapat memecahkan permasalahan baik secara 

individu maupun kelompok (Makhtum, 2019). Selain itu, pembelajaran 
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berbasis kontekstual berdampak positif terhadap sikap dan partisipasi siswa 

dengan melibatkan siswa dalam lingkungan (Dewi et al., 2018). Namun 

faktanya, masih banyak guru menggunakan metode teacher center dalam 

pembelajaran sehingga siswa cenderung merasa bosan (Dewi et al., 2021). 

Pemilihan metode pembelajaran dan media pembelajaran harus 

disesuaikan dengan mata pelajaran, materi yang diajarkan, dan kondisi siswa 

(Wahid, 2018). Menurut penelitian yang dilakukan Subagia (2014) kimia 

merupakan salah satu mata pelajaran yang kurang diminati dan dianggap sulit 

oleh siswa. Kimia di SMA dianggap sulit karena materinya banyak 

melibatkan perhitungan, reaksi kimia, dan konsep-konsep yang bersifat 

abstrak (Muderawan et al., 2019; Utami et al., 2021). Keabstrakan tersebut 

cenderung membuat siswa kesulitan dalam memahami konsep yang 

dijelaskan dalam proses pembelajaran (Yona et al., 2017). Selain itu, sebagian 

besar siswa masih menggunakan metode menghafal dalam mempelajari kimia 

sehingga konsep-konsep yang dihafalkan hanya bersifat sementara dan 

berdampak pada kesalahpahaman dalam mengembangkan konsep-konsep 

dasar yang dikuasai siswa (Marsita et al., 2010). Oleh karena itu, perlu 

dikembangkan media pembelajaran yang dapat meningkatkan pemahaman 

materi kimia. 

Menurut Kirik & Boz (2012) laju reaksi merupakan salah satu materi 

kimia yang bersifat abstrak dan dianggap sulit oleh siswa. Penyebab siswa 

mengalami kesulitan dalam memahami konsep laju reaksi adalah kurangnya 

contoh konkrit yang diberikan oleh guru.  Berdasarkan hasil wawancara guru 
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kimia di Gresik pada bulan Februari, diperoleh informasi bahwa waktu 

pembelajaran yang terbatas mengakibatkan kurang maksimalnya materi yang 

disampaikan. Selain itu, berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Pajaindo 

(2012) pemahaman konsep siswa pada materi laju reaksi masih rendah. 

Pemahaman konsep siswa dalam menjelaskan faktor-faktor yang 

mempengaruhi laju reaksi berdasarkan teori tumbukan hanya sebesar 35% 

(Marthafera et al., 2018). Hal ini disebabkan pembelajaran kimia pada materi 

laju reaksi yang dilakukan di sekolah masih banyak menggunakan metode 

ceramah (Hikmah et al., 2017). Proses pembelajaran hanya berpusat pada 

guru dan buku teks sehingga tidak semua siswa dilibatkan dalam proses 

pembelajaran (Mastur, 2018). 

Salah satu penekanan proses pembelajaran pada kurikulum 2013 adalah 

melalui kegiatan praktikum (Subamia et al., 2014). Berdasarkan penelitian 

Komisia et al (2022) kegiatan praktikum penting bagi siswa untuk dapat 

menemukan konsep atau solusi dari permasalahan yang dihadapi dalam 

proses pembelajaran. Namun faktanya, masih banyak sekolah yang kurang 

memenuhi standarisasi dalam pengembangan laboratorium yang sudah diatur 

dalam Permendiknas No. 24 tahun 2007. Berdasarkan hasil wawancara 

terhadap 1 guru kimia di Gresik dan 1 guru kimia di Lamongan pada bulan 

Februari, menunjukkan bahwa tidak semua sekolah memiliki laboratorium, 

fasilitas laboratorium banyak yang belum memadai, dan masih banyak 

sekolah yang tidak memiliki laboran sehingga pengelolaan di laboratorium 

tidak maksimal. Oleh karena itu, dibutuhkan sebuah media pembelajaran 
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alternatif agar siswa tetap melaksanakan praktikum sendiri di rumah berupa  

video praktikum (Dewi, 2020). 

Penelitian ini memfokuskan pada pengembangan video praktikum 

kimia berbasis kontekstual pada materi laju reaksi dan pengujian kualitas dari 

video yang dikembangkan. Video praktikum ini diharapkan dapat membantu 

siswa dalam meningkatkan pemahaman materi laju reaksi, sekaligus dapat 

digunakan guru sebagai variasi media pembelajaran saat pembelajaran di 

kelas. 

 

B. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dari pengembangan ini sebagai berikut:  

1. Bagaimana karakteristik video praktikum kimia berbasis kontekstual 

materi laju reaksi untuk meningkatkan pemahaman siswa SMA/MA kelas 

XI? 

2. Bagaimana kualitas produk pengembangan video praktikum kimia berbasis 

kontekstual materi laju reaksi untuk meningkatkan pemahaman siswa 

SMA/MA kelas XI berdasarkan penilaian dari ahli materi, ahli media, peer 

reviewer (mahasiswa pendidikan kimia) dan reviewer (guru kimia 

SMA/MA)? 

3. Bagaimana respon peserta didik terhadap video praktikum kimia berbasis 

kontekstual materi laju reaksi untuk meningkatkan pemahaman siswa 

SMA/MA kelas XI? 
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C. Tujuan Pengembangan 

Tujuan dari pengembangan ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengetahui karakteristik video praktikum kimia berbasis kontekstual 

materi laju reaksi untuk meningkatkan pemahaman siswa SMA/MA kelas 

XI. 

2. Mengetahui kualitas produk pengembangan video praktikum kimia 

berbasis kontekstual materi laju reaksi untuk meningkatkan pemahaman 

siswa SMA/MA kelas XI berdasarkan penilaian dari ahli materi, ahli 

media, dan reviewer (guru kimia). 

3. Mengetahui respon peserta didik terhadap video praktikum kimia berbasis 

kontekstual materi laju reaksi untuk meningkatkan pemahaman siswa 

SMA/MA kelas XI. 

 

D. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan 

Spesifikasi produk yang akan dikembangkan dalam penelitian ini adalah:  

1. Produk yang dihasilkan berupa video praktikum kimia berbasis 

kontekstual materi laju reaksi kimia untuk meningkatkan pemahaman 

siswa SMA/MA kelas XI.  

2. Video yang dikembangkan berisi materi laju reaksi SMA/MA kelas XI. 

3. Video yang dikembangkan memuat standar isi kurikulum 2013. 

4. Video yang dikembangan dapat diakses melalui laptop dan android. 
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5. Video yang dikembangkan berbasis audio visual yang dibuat dengan 

menggabungkan berbagai media, seperti: suara, teks, gambar, animasi, 

video praktikum dan lain sebagainya. 

6. Video ini merupakan media audio visual dengan gaya liput luas dan 

serentak, berbentuk mp4, dan diedit menggunakan program Adobe 

Premiere Pro, Adobe After Effect, dan Adobe Photoshop. 

 

E. Manfaat Pengembangan 

Adapun manfaat dari produk yang akan dikembangkan adalah: 

1. Bagi peserta didik untuk meningkatkan pemahaman terhadap materi laju 

reaksi, sebagai sumber belajar yang dapat digunakan kapanpun dan 

dimanapun serta dapat dipakai sebagai bahan belajar mandiri 

2. Bagi pendidik dengan adanya produk video praktikum kimia berbasis 

kontekstual ini dapat menambah variasi media pembelajaran serta 

alternatif untuk mempermudah guru dalam memberikan pembelajaran bagi 

peserta didik dengan fleksibel tanpa terbatas ruang dan waktu. 

3. Dapat menjadi sumber referensi bagi penelitian selanjutnya khususnya 

yang berkaitan dengan pengembangan video praktikum kimia berbasis 

kontekstual. 

 

F. Asumsi dan Batasan Pengembangan 

Asumsi dan keterbatasan pengembangan pada penelitian pengembangan ini 

adalah sebagai berikut: 
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1. Asumsi Pengembangan 

a. Video praktikum kimia berbasis kontekstual yang disusun dapat 

menjadi media pembelajaran untuk meningkatkan pemahaman peserta 

didik. 

b. Video praktikum kimia berbasis kontekstual yang dikembangkan 

dapat menjadi sumber belajar mandiri siswa. 

c. Video praktikum kimia berbasis kontekstual untuk meningkatkan 

pemahaman peserta didik belum banyak dikembangkan khususnya 

pada ilmu kimia materi laju reaksi. 

d. Ahli materi memiliki pemahaman yang baik tentang kebenaran konsep 

kimia pada materi laju reaksi. 

e. Ahli media, guru kimia SMA/MA, dan dosen pembimbing memiliki 

pemahaman tentang standar kualitas video praktikum kimia berbasis 

kontekstual yang baik. 

f. Peer reviewer memiliki pemahaman yang baik tentang standar 

kualitas video praktikum kimia berbasis kontekstual. 

2. Batasan Pengembangan 

a. Video praktikum kimia berbasis kontekstual hanya berisi materi laju 

reaksi. 

b. Video praktikum kimia berbasis kontekstual berisi praktikum faktor-

faktor yang mempengaruhi laju reaksi (luas permukaan, konsentrasi, 

suhu, dan katalis). 
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c. Video praktikum kimia berbasis kontekstual divalidasi oleh satu dosen 

ahli materi, satu dosen ahli media, tiga teman sejawat (peer reviewer), 

dan empat guru kimia SMA/MA (reviewer). 

d. Video praktikum kimia berbasis kontekstual direspon oleh sepuluh 

peserta didik SMA/MA kelas XI MIPA. 

e. Video praktikum kimia berbasis kontekstual yang dikembangkan ini 

tidak dilakukan uji coba dalam proses pembelajaran. 

f. Metode pengembangan yang digunakan adalah model 4-D dimana 

hanya dibatasi sampai tahap develop saja. 

 

G. Definisi Istilah 

Beberapa istilah yang perlu diketahui dalam penelitian pengembangan 

video praktikum kimia berbasis kontekstual adalah: 

1. Metode penelitian dan pengembangan (Research and Development) 

merupakan  penelitian yang bertujuan untuk mencari, merumuskan, 

memperbaiki, mengembangkan, menghasilkan, dan menguji keefektifan 

produk (Putra, 2012: 67). 

2. Video merupakan suatu medium yang sangat efektif untuk membantu 

proses pembelajaran, baik untuk pembelajaran massal, individual, maupun 

berkelompok (Daryanto, 2012: 86). 

3. Media audio visual merupakan media yang mempunyai unsur suara dan 

unsur gambar yang bisa dilihat, misalnya rekaman video, slide, suara, dan 

sebagainya (Sanjaya, 2010: 172). 



10 

 

 

 

4. Pendekatan kontekstual merupakan konsep pembelajaran yang membantu 

guru menghubungkan materi yang diajarkan dengan situasi dunia nyata 

siswa (Hasnawati, 2006). 

5. Pemahaman merupakan kemampuan untuk menghubungkan atau 

mengasosiasikan informasi-informasi yang dipelajari menjadi satu gambar 

yang utuh di otak kita (Widiasworo, 2017: 81). 

6. Praktikum merupakan penyajian pembelajaran yang berfokus pada siswa 

untuk melakukan percobaan dengan mengalami dan membuktikan suatu 

hal (Suryaningsih, 2017). 

7. Laju reaksi merupakan salah satu pokok bahasan yang memaparkan 

tentang seberapa cepat atau lambat reaktan habis atau suatu produk 

terbentuk (Manitoba, 2013: 25).
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian pengembangan ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Media video praktikum ini memiliki karakteristik diantaranya; dapat 

digunakan secara klasikal atau individual, memiliki resolusi tinggi, user 

friendly, mudah dalam pengoperasian video, materi laju reaksi pada sub 

bab praktikum faktor-faktor yang mempengaruhi laju reaksi, produk 

dikemas secara multimedia yang didalamnya terdapat teks, sound 

pendukung, mekanisme percobaan yang sistematis, dan penambahan 

animasi.  

2. Hasil penelitian kualitas oleh ahli media sebesar 90% dengan kategori 

sangat baik, ahli materi dengan persentase sebesar 95% dengan kategori 

sangat baik, dan reviewer memperoleh persentase keidealan sebesar 94,4% 

dengan kategori sangat baik.  

3. Video direspon positif oleh siswa dengan persentase sebesar 97%. Oleh 

karena itu, berdasarkan hasil penilaian kualitas dari ahli media, ahli materi, 

reviewer serta respon siswa dapat disimpulkan bahwa video yang 

dikembangkan dapat dijadikan alternatif praktikum dalam pembelajaran di 

kelas. 

B. Saran 

Peneliti memberi saran sebagai berikut: 
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1. Saran Pemanfaatan 

Video praktikum kimia berbasis kontekstual yang telah dikembangkan 

perlu diujicobakan dalam proses pembelajaran SMA/MA kelas XI sebagai 

media untuk meningkatkan pemahaman siswa, dapat dijadikan alternatif 

video praktikum dalam pembelajaran di kelas, serta untuk mengetahui 

kekurangan, kelebihan, dan manfaat buku tersebut. 

2. Diseminasi 

Video praktikum kimia berbasis kontekstual yang telah dikembangkan 

dilakukan uji coba kepada siswa SMA/MA kelas XI. Setelah diujicobakan 

dan dikatakan layak, maka video dapat disebarluaskan. 

3. Pengembangan Produk Lebih Lanjut 

Video praktikum kimia berbasis kontekstual dapat dikembangkan 

lebih lanjut pada materi kimia lain yang berkaitan dengan praktikum. Perlu 

adanya pengembangan terhadap model atau tampilan yang memenuhi 

karakteristik sebagai media pembelajaran yang baik. 
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